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ABSTRAK

DINAMIKA REKRUTMEN DAN STRUKTUR KOMUNITAS IKAN
KARANG PADA RUSUN IKAN SEBAGAI AGREGATOR DI PERAIRAN
PULAU BALAK KABUPATEN PESAWARAN LAMPUNG

Oleh

Dwi Rani Asfarini Simatupang

Ikan karang merupakan komponen fundamental dalam ekosistem terumbu karang yang
berperan dalam menjaga keseimbangan rantai makanan, sebagai bioindikator kesehatan
perairan, serta memiliki nilai ekonomis bagi masyarakat pesisir. Namun, kerusakan
terumbu karang akibat aktivitas antropogenik, seperti penangkapan ikan destruktif,
pencemaran perairan, dan pariwisata bahari, serta faktor alami seperti pemanasan global,
dapat menyebabkan penurunan rekrutmen dan keanekaragaman ikan karang. Oleh karena
itu, diperlukan upaya restorasi melalui pemasangan rusun ikan (artificial reef). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dinamika rekrutmen dan struktur komunitas ikan karang
pada rusun ikan di perairan Pulau Balak, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Metode yang
digunakan adalah Underwater Visual Census (UVC) dilakukan pada area pengamatan
seluas 400 m? pada kedalaman 14 m, disertai pengukuran parameter kualitas perairan serta
analisis data meliputi komposisi jenis, kelimpahan, indeks ekologi ikan karang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rekrutmen ikan karang selama periode April hingga
Agustus bersifat fluktuatif dengan kecenderungan meningkat, dengan komposisi famili
didominasi oleh Pomacentridae (26,58%), Sphyraenidae (9,86%) dan Chaetodontidae
(7,35%). Struktur komunitas ikan karang tergolong stabil dan melimpah tanpa adanya
dominansi spesies tertentu dan parameter kualitas perairan menunjukkan kondisi yang
sesuai dengan baku mutu perairan dan cenderung mendekati kondisi alami. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya perbaikan lingkungan yang mendukung fungsi rusun ikan
sebagai fish aggregator, sehingga mampu meningkatkan keberadaan dan kelimpahan ikan
di perairan tersebut.

Kata kunci : rusun ikan, ikan karang, rekrutmen, struktur komunitas, Pulau Balak



ABSTRACT

DYNAMICS OF RECRUITMENT AND COMMUNITY STRUCTURE OF
CORAL REEF FISHES ON ARTIFICIAL REEF AS AGGREGATORS IN
THE WATER OF BALAK ISLAND PESAWARAN LAMPUNG

By

Dwi Rani Asfarini Simatupang

Coral reef fishes are fundamental components of coral reef ecosystems that play important
roles in maintaining food chain balance, serving as bioindicators of water quality, and
providing economic value for coastal communities. However, coral reef degradation caused
by anthropogenic activities such as global warming can lead to declines in the recruitment
and diversity of coral reef fishes. Therefore, restoration efforts through the installation of
artificial reefs are necessary. This study aimed to analyze the recruitment dynamics and
community structure of coral reef fishes on artificial reef in the water of Balak Island,
Pesawaran, Lampung. The study employed the Underwater Visual Census (UVC) method
within a 400 m? observation area at a depth of 14 m, accompanied by measurements of
water quality parameters and data analyses including species composition, abundance, and
ecological indices of coral reef fishes. The result showed that coral reef fish recruitment
from April to August fluctuated with an increasing trend, with the family composition
dominated by Pomacentridae (26.58%), Sphyraenidae (9.86%), and Chaetodontidae
(7.35%). The community structure of coral reef fishes was categorized as stable and
abundant without dominance by any particular species, while the water quality parameters
indicated conditions that complied with water quality standards and tended to approach
natural conditions. These findings indicate environmental improvement that supports the
function of artificial reefs as fish aggregators, thereby increasing the presence and
abundance of fishes in these waters.

Keywords: artificial reef, coral reef fishes, recruitment, community structure, Balak
Island
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia, sebagai sebuah archipelago terbesar di dunia dengan luas lautan
yang mencapai 70% dari total wilayahnya, jauh lebih besar dibandingkan
daratan yang hanya 30%, dengan total 17.380 pulau dan garis pantai lebih
dari 99.000 km. Indonesia terletak di posisi strategis pada persilangan antara
dua benua, yaitu Asia dan Australia, serta dua samudra, yakni Hindia dan
Pasifik. Kondisi perairan yang demikian menjadikan Indonesia memiliki
sumberdaya potensial yang besar di bidang kelautan dan perikanan, serta
menjadikan Indonesia sebagai negara maritim. Letak geografis ini juga
menjadikan perairan Indonesia sebagai pusat keanekaragaman hayati laut
dunia dan memiliki peran penting dalam dinamika ekosistem pesisir secara

global (Siregar et al., 2024).

Ekosistem wilayah pesisir terdiri dari terumbu karang, hutan bakau, padang
lamun, estuari, pantai, dan pasir. Ekosistem ini tidak hanya menjadi habitat
bagi berbagai biota laut, tetapi juga berperan sebagai pelindung alami dari
erosi, banjir, dan badai. Selain itu, keberadaannya membantu mengurangi
dampak polusi dari daratan ke laut, sehingga menjaga keseimbangan
ekosistem pesisir dan laut secara keseluruhan (Sulaiman et al., 2019). Di balik
potensi tersebut, ekosistem laut Indonesia kini menghadapi berbagai ancaman

yang serius.



Salah satu ekosistem paling berdampak adalah terumbu karang. Terumbu
karang merupakan ekosistem yang sangat penting bagi keseimbangan
kehidupan organisme dan biota laut. Ekosistem ini dapat berfungsi sebagai
sumber makanan bagi ikan, tempat pemijahan, tempat berkembang biaknya
berbagai keanekaragaman hayati laut, hingga tujuan wisata bahari yang bernilai

ekonomi tinggi (Arifin dan Nasrudin, 2022).

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2018, mengenai kondisi terumbu
karang di Indonesia yang diambil dari total 1067 lokasi pengamatan,
menunjukkan bahwa sebagian besar berada dalam kondisi yang kurang baik.
Sebanyak 36,18% terumbu dalam kategori jelek, 34,3% terumbu dalam
kategori cukup, 22,96% terumbu dalam kategori baik, dan hanya 6,56%
terumbu yang termasuk kategori sangat baik. Tingginya presentase terumbu
karang dalam kondisi buruk mencerminkan adanya tekanan besar terhadap
ekosistem ini (Hadi ef al., 2018). Kerusakan ekosistem terumbu karang tersebut
mendorong diterapkannya berbagai strategi restorasi untuk memperbaiki
ekosistem terumbu karang yang terdegradasi sehingga kembali pada keadaan
sebelum mengalami degradasi. Salah satu pendekatan yang digunakan yaitu
pembangunan terumbu buatan (artificial reef) dalam bentuk rusun ikan yang
dirancang untuk tidak hanya menyediakan substrat bagi pertumbuhan karang
tetapi juga berperan sebagai fish aggregator yaitu tempat berkumpul dan

berlindungnya ikan karang.

Menurut Wijaya et al. (2022), ikan karang merupakan salah satu hewan
vertebrata laut yang memanfaatkan terumbu karang sebagai habitat, tempat
berkembang, mencari makan, dan tempat perlindungan. Keragaman ikan
karang hampir dapat digeneralisasikan dari satu terumbu ke terumbu yang lain,
sehingga hampir semua terumbu karang yang sehat memiliki keanekaragaman
ikan karang yang tinggi. Rata-rata area terumbu karang di indonesia
menyumbangkan 30% dari produksi perikanan laut, khususnya pangan, serta

60% jenis ikan karang merupakan ikan hias.



1.2

1.3.

Pulau Balak adalah bagian dari Teluk Punduh Pidada yang terletak di wilayah
pesisir Kabupaten Pesawaran, Lampung. Pulau Balak merupakan lokasi
pertama yang menggunakan rusun ikan dalam rangka upaya restorasi ekosistem
terumbu karang. Rusun ikan berperan penting dalam menyediakan struktur
fisik yang menyerupai habitat alami, yaitu habitat buatan tiga dimensi yang
dirancang dari susunan balok-balok beton berbentuk kubus dan segitiga yang
tersusun teratur, sehingga dapat meningkatkan kompleksitas lingkungan,
menarik kedatangan ikan, serta dijadikan sebagai nursery dan spawning ground
bagi biota karang. Namun, hingga saat ini belum terdapat informasi atau kajian
ilmiah yang secara spesifik mengamati rekrutmen ikan karang dan struktur
komunitas ikan karang di lokasi tersebut. Oleh karena itu, kawasan restorasi di
Pulau Balak menjadi dasar penting perlunya dilakukan penelitian untuk
mengetahui dinamika rekrutmen dan komunitas ikan karang dalam kaitannya

dengan keberadaan rusun ikan.

Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dari penelitian ini sebagai berikut

1. Bagaimana dinamika rekrutmen ikan karang pada rusun ikan sebagai
aggregator di Pulau Balak.

2. Bagaimana struktur komunitas ikan karang pada rusun ikan di Pulau

Balak.

Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut

1. Mengetahui dinamika rekrutmen ikan karang pada rusun ikan di Pulau
Balak

2. Mengetahui struktur komunitas ikan karang pada rusun ikan di Pulau

Balak



1.4.

1.5.

Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk menambah serta memberikan
informasi data penelitian ekologi ikan karang dan mendukung pengembangan
ekowisata dan mata pencaharian masyarakat lokal di rusun ikan Pulau Balak,

Pesawaran, Lampung.

Kerangka Pikir

Terumbu karang merupakan ekosistem laut yang memiliki peran strategis
dalam menjaga keseimbangan lingkungan perairan dan menunjang kehidupan
mahluk hidup. Ekosistem ini tidak hanya menjadi tempat hidup beragam
organisme laut, tetapi juga memberikan manfaat besar bagi masyarakat pesisir
melalui penyediaan bahan pangan, bahan baku obat-obatan, perlindungan
pantai dari abrasi, serta memiliki nilai sosial, budaya, dan ekonomi yang tinggi.
Namun, meskipun memiliki nilai yang tinggi, ekosistem terumbu karang rentan
mengalami degradasi akibat faktor antropogenik seperti penangkapan ikan
destruktif, pencemaran laut, dan aktivitas pariwisata bahari, serta faktor alami
berupa pemanasan global, bencana alam dan pemangsaan predator. Kondisi
tersebut berdampak pada berkurangnya habitat alami yang memengaruhi

komunitas ikan karang.

Berdasarkan dampak dari kerusakan tersebut, diperlukan berbagai strategi
untuk memulihkan ekosistem terumbu karang. Salah satu upaya yang
diterapkan adalah pemasangan rusun ikan sebagai artificial reef. Rusun ikan
dirancang memiliki fungsi ganda, yaitu sabagai substrat pertumbuhan karang
sekaligus sebagai tempat agregasi ikan, dengan fungsi tersebut, rusun ikan
diharapkan dapat memfasilitasi proses rekrutmenn ikan karang dan membantu
membentuk struktur komunitas ikan karang yang lebih baik pada perairan yang

mengalami degradasi.



Pulau Balak merupakan kawasan pertama yang menerapkan rusun ikan sebagai
strategi restorasi terumbu karang. Namun, hingga saat ini belum tersedia
informasi mengenai dinamika rekrutmen dan struktur komunitas ikan karang
yang terbentuk pada rusun ikan di kawasan tersebut. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis dinamika rekrutmen dan struktur komunitas
ikan karang pada rusun ikan di Pulau Balak. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran awal mengenail efektivitas rusun ikan sebagai

habitat buatan dalam mendukung keberadaan ikan karang di Pulau Balak

Ekosistem terumbu karang terdegradasi

A

Restorasi terumbu karang menggunakan
rusun ikan sebagai artificial reef

v

Fish aggregator

Rekrutmen temporal ikan karang

A 4

Komposisi ikan

l

Struktur komunitas ikan karang

l T ]

Kelimpahan Keanekaragam Kemerataan Dominansi

i v v A4

Kualitas ikan karang pada rusun ikan Pulau Balak

Gambar 1. Diagram kerangka pikir penelitian



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kondisi Umum Pulau Balak
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Gambar 2. Lokasi Pulau Balak (Google Eart: 055)

LS S

Pulau Balak merupakan salah satu pulau dari 39 pulau yang terdapat di
Kabupaten Pesawaran. Penamaan Pulau Balak pada kata “Balak” dikutip dari
bahasa Lampung yang berarti “besar”, menggambarkan kondisi Pulau Balak
yang memiliki luas sekitar 200 hektar dan menjadi pulau terbesar di antara
dua pulau lainnya yaitu Pulau Helok dan Pulau Lunik yang berada di Teluk
Punduh Pidada, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung (Rahman et al.,

2020).

Secara geografis, Pulau Balak Terletak pada Koordinat 5°45'15.87" LS dan
105°10'48.93" BT, berdekatan dengan Pulau Lunik dan Pulau Helok sehingga
termasuk dalam ekosistem pulau-pulau kecil yang kaya akan keanekaragaman

hayati. Pulau Balak memiliki ekosistem pesisir dengan terumbu karang yang



rapat dan beragam, seperti Pectinia lactuca, Oxypora lacera, dan Montipora
digitata. Kondisi ini menjadikan Pulau Balak sebagai habitat penting bagi
berbagai biota laut, khususnya ikan karang. Masyarakat Pulau Balak
Sebagian besar bergantung pada sektor perikanan, dengan kegiatan utama
berupa penangkapan ikan atau nelayan, serta budidaya rumput laut dan
kerang untuk menambah pendapatan. Seiring dengan potensi alam yang
dimiliki, pariwisata bahari juga mulai berkembang dengan keterlibatan
masyarakat sebagai pemandu wisata sekaligus penjaga kelestarian ekosistem

terumbu karang (Purnomo et al., 2019).

2.2. Ikan Karang

2.2.1. Pengertian Ikan Karang

Menurut Allen dan Adrim (2003), menjelaskan bahwa ikan karang
adalah jenis ikan yang memiliki habitat serta berasosiasi pada karang
hidup. Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan
keanekaragaman fauna ikan terkaya di dunia, dengan jumlah ikan
karang lebih dari 2000 spesies ikan karang yang tergolong dalam 113
famili yang bergantung kepada ekosistem terumbu karang. Hal ini
sejalan dengan pandangan Rani et al. (2019), yang menyatakan bahwa
ikan karang merupakan kelompok hewan yang berasosiasi erat dengan
terumbu karang. Keberadaannya nyata dan ditemukan pada variasi
mikrohabitat, tidak hanya terdiri dari habitat karang saja, tetapi daerah

berpasir, berbagai teluk, celah, daerah alga dan spons.

Keragaman habitat merupakan salah satu faktor kunci tingginya
keanekaragaman spesies ikan di terumbu karang. Habitat yang
beranekaragam ini memungkinkan tersedianya berbagai sumber
makanan, tempat berlindung, serta area pemijahan yang mendukung
keberadaan ikan karang dalam ekosistem tersebut. Ikan karang menetap
serta mencari makan di area terumbu karang (sedentary), jika terumbu

karang rusak, maka ikan karang juga akan kehilangan habitatnya.



2.2.2.

2.2.3.

Sebagai ikan yang hidupnya terkait dengan terumbu karang, kerusakan
atau penurunan kondisi terumbu karang dengan sendirinya berpengaruh

terhadap keragaman dan kelimpahan ikan karang (Rani et a/.,2019).

Pola Aktivitas Ikan Karang

Pada umumnya, keberadaan ikan karang sangat dipengaruhi oleh
kondisi kesehatan terumbu karang. Berdasarkan pola penyebaran
aktivitas hariannya, ikan karang dapat dibagi menjadi dua kelompok
utama, yaitu ikan yang aktif pada siang hari (diurnal) dan ikan yang
aktif pada malam hari (nokturnal). Ikan diurnal umumnya memiliki
warna yang lebih mencolok dan sering terlihat bergerak di sekitar
terumbu karang untuk mencari makan atau berinteraksi dengan spesies
lain. Sebaliknya, ikan nokturnal cenderung memiliki warna yang lebih
redup dan aktif mencari makan di malam hari, sering kali bersembunyi
di celah-celah terumbu saat siang hari untuk menghindari predator.
Selain itu, ikan diurnal menjadi target utama nelayan karena dianggap
memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi. Pesatnya penangkapan
terhadap ikan-ikan target tertentu dapat menyebabkan rendahnya

kelimpahan ikan target tersebut (Zurba, 2019).

Fungsi dan Peran Ikan Karang

Keberadaan komunitas ikan karang di suatu terumbu perlu diketahui
karena peran dan fungsinya, dari pandangan aspek ekologi, ikan karang
memegang peranan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem,
sedangkan dari pandangan aspek ekonomi, ikan karang berfungsi
sebagai sumber pangan hewani, ikan hias, dan pendapatan yang sangat

potensial bagi kehidupann manusia (Rondonuwu, 2019).



2.24.

Selain itu, ikan karang juga berperan dalam siklus nutrisi di ekosistem
laut, melalui proses dekomposisi bahan organik, membantu penyebaran
larva karang, serta berperan dalam hubungan simbiosis dengan
organisme lain. Keberadaannya juga dapat menjadi indikator adanya
tekanan lingkungan seperti polusi, perubahan suhu air laut, dan

eksploitasi berlebihan.

Berdasarkan peranannya dalam ekosistem terumbu karang, ikan karang
dibagi menjadi tiga kelompok utama. Pertama, ikan target, yaitu ikan
yang memiliki nilai ekonomis penting dan biasa ditangkap untuk
konsumsi. Kedua, ikan indikator, yaitu ikan yang dapat menunjukkan
kondisi kesehatan terumbu karang di suatu kawasan. Ketiga, ikan
mayor, yaitu jenis ikan berukuran kecil dengan panjang tubuh

umumnya antara 5 hingga 25 cm (Zurba, 2019).

Pengelompokan Ikan Karang

Menurut Zurba (2019), ikan karang diklasifikasikan menjadi beberapa
kelompok berdasarkan peran ekologisnya dalam ekosistem terumbu
karang. Pengelompokan tersebut terbagi menjadi ikan target, ikan

indikator, dan ikan major.

a. Ikan target merupakan ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi,
serta ditangkap untuk kebutuhan konsumsi. Ikan-ikan pada
kelompok ini diwakili oleh Serranidae yang dikenal sebagai famili
dari ikan kerapu, Lutjanidae yang dikenal sebagai famili dari ikan
kakap, Siganidae yang dikenal sebagai famili dari ikan baronang,
Scaridae yang dikenal sebagai famili dari ikan ikan kakaktua, dan

Acanthuridae yang dikenal sebagai famili dari ikan ikan surgeonfish
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Gambar 3. Contoh ikan target
a. ikan kerapu, b. ikan surgeonfish, c. ikan kakap
Sumber (Allen et al., 2003)

b. Ikan indikator merupakan ikan yang dapat menggambarkan kondisi
Kesehatan terumbu karang di suatu kawasan. Kelimpahan ikan
indikator dapat dilihat dari kelimpahan dari Chaetodontidae yang
dikenal sebagai famili dari ikan butterflyfish. Jenis ikan dari famili
Chaetodontidae bergantung pada terumbu karang sebagai sumber
utama makanannya, sehingga keberadaannya sangat sensitif

terhadap perubahan kondisi habitat karang.

Gambar 4. Contoh ikan indikator
Ikan butterflyfish Sumber (Allen et al., 2003)

c. Ikan major merupakan jenis ikan berukuran kecil, umumnya
berukuran 5-25 cm, dengan karakteristik pewarnaan yang beragam
sehingga dikenal sebagai ikan hias. Ikan major umumnya ditemukan
melimpah dalam suatu ekosistem, sehingga banyak dari jenis ikan

kelompok ini diperdagangkan sebagai ikan hias laut.

Gambar 5. Contoh ikan major
Ikan betok hias Sumber (Allen et al., 2003)
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2.3. Ekosistem Terumbu karang

2.3.1.

2.3.2.

Defenisi Ekosistem Terumbu Karang

Ekosistem terumbu karang merupakan ekosistem fundamental bumi,
terutama pada perairan tropis. Ekosistem ini bersifat dinamis dengan
kekayaan biodiversitas, serta produktivitas yang tinggi, karena memiliki
peran yang signifikan. Ekosistem ini membentuk kumpulan hewan
penyengat dari sel nematocyst yang termasuk dalam filum Cnidaria.
Secara ekologis, terumbu karang merupakan tempat organisme, baik
hewan maupun tumbuhan mencari makan dan berlindung

(Widhiatmoko et al., 2020).

Organisme yang hidup di ekosistem ini mencakup dari ikan, hewan
invertebrata seperti cacing, krustacea, echinodermata, spons, ascidian,
dan cnidaria lainnya (Utami dan Anggoro, 2021). Dengan peranan yang
begitu penting, ekosistem terumbu karang perlu mendapatkan perhatian
lebih dalam upaya pelestarian dan pengelolaann yang berkelanjutan.
Ancaman seperti perubahan iklim, pencemaran, dan eksploitasi
berlebihan dapat mengganggu keseimbangan ekosistem ini dan
berdampak luas pada kehidupan biota laut, khususnya ikan karang yang

bergantung pada terumbu sebagai habitat utama biota laut.

Fungsi Ekosistem Terumbu Karang

Ekosistem terumbu karang memiliiki berbagai fungsi secara tidak
langsung, di antaranya sebagai habitat atau tempat tinggal dari berbagai
organisme laut, tempat mencari makan (feeding ground), tempat
pengasuhan dan pembesaran (nursery ground), tempat pemijahan,
(spawning ground), serta pemikat (attractant) organisme laut untuk
meningkatkan efisiensi penangkapan. Selain itu, ekosistem ini berperan
dalam menjaga keseimbangan siklus rantai makanan dengan
menyediakan sumber nutrisi bagi berbagai spesies yang hidup di

dalamnya. Keberadaan terumbu karang juga membantu mencegah
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kerusakan ekosistem lain seperti padang lamun, dan hutan mangrove
yang sering kali saling berhubungan dengan ekosistem pesisir

(Sutyatini dan Rai, 2020).

Ekosistem terumbu karang adalah ekosistem yang terkaya di ekosistem
laut. Salah satu sumberdaya yang tersimpan di dalamnya adalah ikan
karang. Ikan karang mengjadikan terumbu karang sebagai tempat untuk
mencari makan, berlindung, memijah, dan tempat asuhan. Sebagai biota
yang berasosiasi dengan ekosistem terumbu karang, ikan karang akan
merespon perubahan kondisi yang terjadi pada ekosistem terumbu
karang melalui perubahan komunitasnya. Sehingga secara ekologis
keberadaan ikan karang dapat dijadikan sebagai salah satu parameter
bioindikator untuk menilai kesehatan ekosistem terumbu karang. Selain
fungsi ekologis, ikan karang juga memiliki arti penting secara ekonomis
karena hampir semua jenis ikan karang dimanfaatkan baik itu sebagai
ikan konsumsi ataupun sebagai ikan ornamental dalam aquarium. Hal
ini mengindikasikan bahwa ekosistem terumbu karang merupakan
sumber pangan yang sangat penting bagi masyarakat pesisir

(Rondonuwu, 2019).

Ancaman Terumbu Karang

Terumbu karang memainkan berbagai peran penting dalam tatanan
lingkungan kawasan pesisir dan lautan, baik dalam aspek biologi
maupun ekologis. Terumbu karang memiliki kemampuan untuk pulih
kembali secara alami (renewable), meskipun tingkat keberhasilannya
sangat terbatas. Di Indonesia, ekositem terumbu karang menghadapi
berbagai tekanan yang beragam, termasuk dari aktivitas di wilayah
daratan, seperti deforestasi dan perubahan tata guna lahan yang
menyebabkan peningkatan aliran sedimen ke wilayah pesisir. Selain itu,
adanya pencemaran dari industri seperti pembuangan limbah juga turut

memperburuk konsisi terumbu karang.
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Ancaman terbesar terhadap ekosistem terumbu karang di Indonesia
adalah penangkapan ikan secara berlebihan dan penggunaan alat
tangkap yang merusak. Diperkirakan presentase ancaman akibat
eksploitasi berlebihan mencapai sekitar 64% luas terumbu karang di
Indonesia terdampak, sementara itu 53% mengalami kerusakan akibat

metode penangkapan yang destruktif (Guntur ez al.,2021).

Selain itu, ancaman lain bagi kelestarian ekosistem terumbu karang
menurut Ginting (2023), adalah praktik perdagangan karang yang
memiliki nilai jual tinggi, sehingga mendorong terjadinya ekploitasi,
dengan tujuan ekspor maupun pemanfaatan oleh masyarakat sebagai
bahan bangunan dan hiasan, serta aktivitas wisata yang tidak
memperhatikan kerentanan terumbu karang juga memberikan tekanan,
contohnya dengan menginjak atau menyentuh karang, memberikan
pakan ikan berlebih, menjatuhkan jangkar di area terumbu, hingga
mengambil biota laut. Tindakan vandalisme oleh wisatawan terhadap
terumbu karang pada dasarnya telah dilarang melalui ketentuan
internasional yang tercantum dalam dokumen seperti Universal
Declaration of Human Rights (UDHR), International Covenant of
Economic, Sosial, and Cultural Rights (ICESCR), serta Global Code of
Ethics for Tourism (GCET). Dokumen-dokumen tersebut menegaskan
kewajiban wisatawan untuk menjaga kelestarian lingkungan sekaligus

mengatur sanksi bagi pithak yang melakukan pelanggaran.

Suatu upaya yang dilakukan untuk mengembalikan fungsi ekologis
terumbu karang yang rusak yaitu dengan melakukan rehabilitasi.
Prinsip dasar dari rehabilitasi adalah menghubungkan kembali
komponen-komponen ekosistem yang terputus, baik berupa substrat
maupun biota di dalamnya. Salah satu teknik restorasi dalam pupaya
rehabilitasi yang telah dikembangkan di dunia yaitu teknik terumbu

buatan (artificial reef). Terumbu buatan memiliki fungsi sebagai berikut
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1. Menyiapkan habitat baru yang permanen bagi biota karang yang
masih muda berupa larva planula yang bermetamorfosis menjadi
bagian dari populasi dewasa dan komunitas terumbu karang

2. Melindungi area pemijahan (spawning ground) dan menyediakan
area asuhan (nursery ground).

3. Meningkatkan produktivitas alami dan menjaga keseimbangan

siklus rantai makanan (Guntur et al.,2021).

2.4. Struktur Rusun Ikan Sebagai Agregator

Struktur rusun ikan merupakan salah satu habitat buatan tiga dimensi yang
digunakan sebagai upaya restorasi aktif, dengan tujuan untuk memperbaiki
dan memulihkan ekosistem terumbu karang yang telah mengalami kerusakan,
baik akibat faktor alami maupun antropogenik. Struktur rusun ikan berfungsi
sebagai substrat alternatif dalam membantu pertumbuhan fragmen karang
serta dimanfaatkan oleh organisme laut sebagai tempat perlindungan dan

daerah asuhan.

Struktur rusun ikan dirancang dalam bentuk desain tiga dimensi yang dapat
dibongkar pasang. Komponen penyusunya berupa balok-balok beton
berbentuk kubus dan segitiga yeng tersusun secara teratur membentuk satu
kesatuan struktur yang disebut rusun ikan, sehingga memberikan keindahan
dan nilai estetika yang dapat menjadi nilai jual dalam bidang pariwisata

bahari.

Gambar 6. Struktur Rusun Ikan
(a).Tampilan atas, (b).Tampilan samping
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2.5. Rekrutmen Ikan Karang

Berdasarkan pendapat Robitzch dan Berumen (2020), rekrutmen
(recruitment) didefinisikan sebagai tahap transisi penting ketika ikan karang
berpindah ke habitat terumbu. Tahap ini umumnya melibatkan proses
metamorfosis, perubahan perilaku untuk menetap, serta terjadi peralihan dari
pelagis menjadi kehidupan bentik. Sementara itu, menurut Kartini ef al.
(2017), rekrutmen ikan karang merupakan masuknya individu baru yang
sudah dapat diekploitasi ke dalam suatu wilayah perairan. Sebagian besar
ikan karang secara langsung mengadakan rekrutmen dalam ekosistem
terumbu karang, hal ini dikarenakan pakan planktonik ikan karang selalu

berada pada ekosistem terumbu karang (Allen et al., 2003).



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Agustus 2025 di area

restorasi rusun ikan sebagai agregator (artificial reef) pada kedalaman 14

meter di bawah permukaan laut (mdsb) Perairan Pulau Balak,

Kabupaten

Pesawaran, Lampung. Mengunakan tiga titik penyelaman yaitu titik satu

sebagai area penelitian dengan titik koordinat 05°45' 14.9"S dan 105°11'

02.5". Sementara itu, Titik 2 dan Titik 3 dijadikan sebagai area kontrol

untuk perbandingan. Lokasi penelitian ditunjukkan secara vis

Gambar.7
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3.2. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian
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No Nama Alat Fungsi
SCUBA (Self Sebagai alat bantu menyelam di dalam air
1.  Contained Underwater
Breathing Apparatus)
Sebagai alat bantu dokumentasi saat
2. Underwater camera . .
pengamatan dan koleksi data ikan karang.
Untuk mengetahui durasi dan kedalaman
3.  Dive comp )
pengambilan data
4 Gps (global Untuk menandai titik lokasi pengambilan
. positioning system) data
Untuk mencatat jumlah rekrutmen ikan
5. Alat tulis
karang
Sebagai acuan dalam identifikasi ikan
6. Buku identifikasi
karang
Untuk mengumpulkan data jumlah ikan
7.  Data sheet
karang
8.  Roll meter Untuk membuat garis transek
9.  Sechie - Disk Untuk mengukur kecerahan
10. pH Stick Untuk mengukur pH
11. Thermometer Untuk mengukur suhu
12. Refraktometer Untuk mengukur salinitas
Untuk membantu dalam pengolahan dan
13. Laptop

penyajian data
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3.3. Prosedur Penelitian
3.3.1. Pengambilan Data Ikan Karang

Pengambilan data rekrutmen ikan karang pada rusun ikan dilakukan
secara langsung dengan menggunakan metode underwater visual
census (UVC), dan dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 10.00 WIB.
Metode underwater visual cencus merupakan teknik yang umum dan
dilakukan secara langsung untuk mengidentifikasi kelimpahan dan
keanekeragaman ikan karang. Keunggulan utama dari metode ini yaitu
bersifat ramah lingkungan sehingga tidak menimbulkan gangguan
terhadap ekosistem perairan. Selain itu, Proses pengambilan data
dengan metode UVC dinilai efektif karena membutuhkan waktu yang
relatif singkat tanpa mengurangi tingkat ketelitian hasil yang di peroleh

(English et al., 1997).

Panjang area pengamatan dalam pengambilan data rekrutmen ikan
karang dilakukan sejajar dengan garis pantai sepanjang 35 meter,
menyesesuaikan dengan pajang area struktur rusun ikan di Pulau Balak,
pada kedalaman 14 meter dengan menggunakan bantuan alat SCUBA.
Keanekargaman dan kelimpahan ikan yang ditemukan sepanjang garis
transek yang didapatkan dengan menggunakan teknik belt transect
sebagai pembatas lebar area pengamatan, posisi penyelam berada di
atas garis transek, dengan batas kanan dan kiri masing masing berjarak
2,5 meter, serta tinggi 5 meter di atas penyelam. Pengambilan data
rekrutmen ikan karang dibantu oleh satu penyelam lain yang berperan
sebagai buddy dalam kegiatan penyelaman, sekaligus bertugas merekam
dokumentasi video guna membantu penulis dalam proses identifikasi

jenis ikan yang sulit dikenali secara langsung saat berada di bawah air.

Proses identifikasi ulang terhadap ikan yang sulit dikenali dilakukan
dengan cara menyamakan morfologi tubuh ikan pada rekaman video
dengan referensi visual dalam buku Coral Reef Fish Indonesia (Rudie
dan Takamasa 2004), untuk memastikan identifikasi spesies secara lebih

akurat.
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Gambar 8. Ilustrasi Metode Underwater Visual Cencus (UVC)
Sumber : (Wijaya et al., 2022)

3.3.2. Pengambilan Data Kualitas perairan
Pengambilan data kualitas air terdiri dari :
a. Fisika : suhu, kecerahan perairan.

b. Kimia : Salinitas, pH (Potential Hydrogen) yang diambil secara in situ

3.4. Analisis Data

3.4.1. Analisis Data Rekrutmen Ikan Karang
3.4.1.1.Komposisi Jenis Ikan Karang

Komposisi jenis ikan karang menggambarkan jumlah rekrutmen
jenis ikan karang secara keseluruhan pada struktur rusun ikan
Pulau Balak, yang diperoleh dari hasil pengamatan. Menurut
Adrim et al. (2012), komposisi jenis ikan karang dapat

digunakan rumus pada persamaan berikut:

KJ=3 % x 100%

Dengan keterangan:
KIJ : Komposisi Jenis (%)
ni : Individu suatu jenis (ind)

n :Jumlah total individu seluruh jenis (ind).
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3.4.2. Analisis Struktur Komunitas Ikan Karang

3.4.2.1. Analisis Kelimpahan Jenis Ikan Karang

Kelimpahan merupakan total dari jumlah individu dalam
satuan volume atau suatu area (Sandika, 2021). Menghitung
kelimpahan jenis ikan karang di Pulau Balak, dilakukan
dengan melakukan pengamatan per satuan individu pada luas
area struktur rusun ikan. Berdasarkan analisis Paniska et al.
(2020), kelimpahan ikan karang dapat dihitung dengan

persamaan berikut :

Dengan keterangan :
N : Kelimpahan ikan karang
ni : Jumlah individu ikan pada stasiun

A : Luas area transek pengamatan (m?)

Berdasarkan jumlah kelimpahan ikan karang, kelimpahan

dikategorikan sebagai berikut:

N <0.2 ind/m? : Kelimpahan sedikit
0,2 <N<0,4 ind/m? : Kelimpahan Sedang
N> 0,4 ind/m? : Kelimpahan melimpah

3.4.2.2. Analisis Keanekaragaman Jenis Ikan Karang

Keanekaragaman spesies dapat di jadikan upaya untuk
menggambarkan struktur komunitas dan mengukur stabilitas
suatu komunitas meskipun terdapat gangguan yang
mempengaruhi komponen-komponennya. Keanekaragaman
jenis merupakan karakteristik yang mencerminkan tingkatan
dalam komunitas berdasarkan organisasi biologisnya, dan dapat
digunakan untuk menyatakan struktur komunitas tersebut

(Sandika, 2021). Berdasarkan penelitian Latuconsina et al.
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(2012), analisis keanekaragaman dapat diketahui melalui indeks

Shanon-Wiener melalui persamaan berikut:

(H')=-Y Piln Pi

Dengan keterangan :

H' = Indeks keanekaragaman Shannon -Weiner
Pi =ni/N

Ni = Jumlah individu suatu jenis

N = Jumlah seluruh jenis

Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman Shanon-Wiener,
terdapat interpretasi yang dikategorikan sebagai berikut :
H <2 = Keanekaragaman rendah

2 <H'<3 =Keanekaragaman sedang

H >3 = Keanekaragaman tinggi

3.4.2.3.Analisis Indeks Kemerataan Jenis Ikan Karang

Indeks kemerataan (E') merupakan komposisi pada tiap jenis
individu yang digunakan sebagai pendugaan yang baik dalam
menentukan dominansi dalam suatu area. Apabila terdapat satu
atau beberapa jenis melimpah dari jenis yang lain, maka indeks
kemerataan berada pada titik rendah (Insafitri, 2009). Indeks
kemerataan dari suatu komunitas dapat dihitung rumus indeks

kemerataan Shanon-Wiener dengan persamaan berikut :

J— H’
Hmaks

Dengan keterangan :

E’ = Indeks kemerataan
H' = Indeks keanekaragaman
Hmaks=1In S

S = Jumlah spesies
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Berdasarkan nilai indeks kemerataan Shanon-Wiener, terdapat
interpretasi yang dikategorikan sebagai berikut :

E <04 = Tingkat kemerataan populasi kecil

0,4 <E'<0,6 =Tingkat kemerataan populasi sedang

E' >0,6 = Tingkat kemerataan populasi besar

3.4.2.4. Analisis Indeks Dominasi Jenis Ikan Karang

Menurut Sandika (2021), dominansi adalah karakteristik
komunitas yang menunjukkan jumlah jenis organisme yang
dominan di suatu area. Indeks dominansi dijadikan sebagai
parameter yang mengukur terpusatnya penguasaan spesies
dalam suatu komunitas. Nilai indeks dominasi suatu jenis dapat

dihitung dengan menggunakan rumus Simpson sebagai berikut :

Dengan keterangan :

C = Indeks dominansi Simpson
Ni = Jumlah indiividu tiap spesies
N = Jumlah individu seluruh spesies

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Latuconsina ef al.
(2012), menyatakan bahwa terdapat ketentuan dominansi
sebagai berikut :

0,00 < C < 0,30 : Dominansi rendah
0,30 <C < 0,60 : Dominansi Sedang
0,60 < C < 1,00 : Dominansi tinggi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut

1.

Dinamika rekrutmen individu ikan karang pada rusun ikan di Pulau Balak
menujukkan pola fluktuatif dengan kecenderungan meningkat, yang
ditandai dengan peningkatan jumlah individu dari 845 menjadi 1182 serta
jumlah famili yang berkisar antara 19 hingga 23 famili ikan karang

selama lima bulan periode pengamatan.

Berdasarkan indeks ekologi terhadap stuktur komunitas ikan karang,
diperoleh bahwa indeks kelimpahan berada dalam kategori melimpah,
indeks keanekaragaman tergolong sedang, indeks kemerataan
menunjukkan populasi yang relatif merata, serta indeks dominansi berada
pada kategori rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa ekosistem pada
area restorasi rusun ikan berada dalam kondisi stabil dan mampu
mendukung keberlangsungan komunitas ikan karang tanpa adanya

dominasi spesies tertentu.

5.2. Saran

Perlu dilakukannya pengamatan dan monitoring lanjutan mengenai komposisi

spesies ikan karang dan invertebrata, serta analisis hubungan komunitas biota

tersebut dengan pertumbuhan karang pada area rusun ikan di perairan Pulau
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Balak, Kabupaten Pesawaran, Lampung. hal ini bertujuan agar data yang
diperoleh lebih komprehensif serta mendukung upaya peningkatan kestabilan

struktur rusun ikan dan kualitas ekosistem perairan secara berkelanjutan.
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